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Sambutan dan Warta Jemaat

Jemaat yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus, salam sejahtera
dan selamat hari Minggu bagi kita sekalian. Bagi jemaat
Tuhan yang baru pertama kali beribadah di gereja ini, kami
mengucapkan selamat datang. Kehadiran saudara/i
menyempurnakan sukacita Kita.

Di awal ibadah ini, mari kita mendengarkan berita tentang
perjalanan pelayanan dan kehidupan gereja kita di dalam
warta jemaat. (warta jemaat dibacakan).
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Pengantar Ibadah

Saudara/i, Allah menciptakan kehidupan kita dengan baik.
DiberikanNya kekuatan dan kebijasanaan untuk menjaga
diri agar tetap sehat, baik jasmani maupun rohani. ‘Men
sano et corpore sano’ — dalam tubuh yang sehat terdapat
Jiwa yang sehat. Dengan demikian kita mampu melakukan
kehendak Tuhan di dalam hidup. Dalam Ibadah ini, Tuhan
mengingatkan dan memberikan kebijaksanaan untuk lebih
baik lagi memelihara kehidupan Kita.

Lonceng Berbunyi (Jemaat Bediri)

Bernyanyi
KJNo.06:1,2,3 (Liturgis Menuju ke Mimbar)
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3 | Votum - Salam (Jemaat Berdiri)

L | Didalam nama Allah Bapa yang menciptakan kehidupan, di dalam
nama Yesus Kristus yang berkuasa memberikan kuasa atas
kesehatan jasmani dan rohani dan di dalam nama Roh Kudus yang
memberikan hikmad untuk menjaga kesehatan kita.
Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapa, dari Tuhan
Yesus Kristus, dan persekutuan dengan Roh Kudus, kiranya
menyertai kita sekalian. Amin.

J Amin... Amin... Amin... (Dinyanyikan)

4 Invocation

L | “Tuhan membantu dia di ranjangnya waktu sakit; di tempat
tidurnya Kaupulihkannya sama sekali dari sakitnya”
(Mazmur 41 : 4).
Marilah kita memuji Tuhan atas FirmanNya melalui nyanyian Kita
' KJINo0.242:1,2

5 Pujian Atas Perbuatan Allah (Jemaat Duduk)

L | Berbahagialah orang-orang yang berpegang pada hukum. Hati
yang gembira adalah obat yang manjur, tetapi semangat yang patah
mengeringkan tulang. (Masmur 106 : 3; Amsal 17 : 22).

J Terpujilah Engkau Ya Tuhan

L | Mari kita memuji Tuhan dengan bernyanyi : KJ No. 398 : 1, 2

6 Keterbatasan Manusia Menjaga Dirinya

L | Tubanlah pemilik kehidupan, 1A mengaturkan semuanya dengan

baik bagi kita. Bila kita merenungkan kembali kehidupan kita
selama ini, sejauhmanakah kita menjaga kebaikan yang sudah
Tuhan berikan dalam diri kita ?

(Saat Teduh)




Sejauhmanakah kita sudah memakai kekuatan dan kesehatan yang
Tuhan berikan bagi kita ?

(Saat Teduh)

Bagaimanakah kita sudah memperlakukan diri dalam menjaga
kesehatan kita selama ini ?

(Saat Teduh)

Marilah kita memohon kekuatan kepadaNya dengan nyanyian :
KJNo.33:1,2,3

Janji Allah Atas Penyertaan Kehidupan Manusia
(Jemaat Berdiri)

Saudara/i, jika kita mengaku dosa, Allah akan menyatakan
janjiNya. IA menyatakan kebenaran dan mengampuni dosa Kita.
DibersinkanNya kita dari perbuatan yang jahat. FirmanNya
berkata :

“Aku telah menghapus segala dosa pemberontakanmu seperti
kabut diterbangkan angin dan segala dosamu seperti awan yang
tertiup. Kembalilah kepada-Ku, sebab Aku telah menebus
engkau! ” (Yesaya 44 : 22).

Mari kita memuji Tubhan atas anugerah Pengampunan dan
penyertaanNya, dengan nyanyian : KJ No. 395:1, 2, 3

Firman Allah (Jemaat Duduk)

4:38

Marilah kita membacakan firman Allah yang tertulis dalam Kitab
2 Raja — raja 4 : 38 - 41. Kita membacanya secara bergantian.
Kita mulai membacanya ......

Maut dalam kuali

Elisa kembali ke Gilgal pada waktu ada kelaparan di negeri itu.
Dan ketika pada suatu kali rombongan nabi duduk di depannya,
berkatalah ia kepada bujangnya: ”Taruhlah kuali yang paling besar
di atas api dan masaklah sesuatu makanan bagi rombongan nabi
itu.”




4:39

4:40

4:41

Lalu keluarlah seorang dari mereka ke ladang untuk
mengumpulkan sayur-sayuran; ia menemui pohon sulur-suluran
liar dan memetik dari padanya labu liar, serangkul penuh dalam
jubahnya. Sesudah ia pulang, teruslah ia mengiris-irisnya ke dalam
kuali masakan tadi, sebab mereka tidak mengenalnya.

Kemudian dicedoklah dari masakan tadi bagi orang-orang itu
untuk dimakan dan segera sesudah mereka memakannya,
berteriaklah mereka serta berkata: ’Maut ada dalam kuali 1tu, hai
abdi Allah!” Dan tidak tahan mereka memakannya.

Tetapi berkatalah Elisa: ”Ambillah tepung!” Dilemparkannyalah
itu ke dalam kuali serta berkata: ”Cedoklah sekarang bagi orang-
orang ini, supaya mereka makan!” Maka tidak ada lagi sesuatu
bahaya dalam kuali itu.

Berbahagialah orang yang mendengarkan Firman Tuhan, yang
memelihara, serta melakukannya dalam kehidupan sehari-hari,
Haleluya.

Disambut jemaat dengan menyanyikan :

Haleluya ....

Haleluya ....

Haleluya ....




Berdoa sebelum Khotbah

Khotbah : Kisah Para Rasul 27 : 33 - 38.
Tema : “Menjaga Kesehatan”

Berdoa setelah khotbah

Pengakuan Iman (Jemaat berdiri)

Marilah kita bersama-sama mengucapkan iman percaya Kkita, bersama
dengan semua orang Kristen sepanjang segala zaman. Kita ucapkan secara
bersama-sama :

Aku percaya kepada Allah Bapa Yang Maha Kuasa, khalik langit dan bumi.
Aku percaya kepada Yesus Kristus, AnakNya yang Tunggal, Tuhan Kkita,
yang dikandung dari pada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria, yang
menderita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus, disalibkan, mati dan
dikuburkan, turun ke dalam kerajaan maut, pada hari ketiga bangkit pula
dari antara orang mati, naik ke Sorga, duduk di sebelah kanan Allah Bapa
Yang Maha Kuasa, dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang
yang hidup dan yang mati.

Aku percaya kepada Roh Kudus, Gereja yang Kudus dan Am,
persekutuan orang kudus, pengampunan dosa, kebangkitan daging dan
hidup yang kekal.

Amin.

Persembahan (Jemaat Duduk)

Allah sudah memelihara kehidupan kita, memberi kekuatan dan
kebijaksanaan bagi kita agar mampu memelihara hidup. Karena itu,
marilah kita memberikan persembahan syukur kita kepadaNya. Firman
Allah yang menjadi dasar ucapan syukur kita diangkat dari Roma 12 : 1:
“Karena itu, saudara-saudara, demi kemurahan Allah aku menasihatkan
kamu, supaya kamu mempersembahkan tubuhmu sebagai persembahan
yang hidup, yang kudus dan yang berkenan kepada Allah : itu adalah
ibadahmu yang sejati. ”

Mari kita mengumpulkan persembahan syukur sambil bernyanyi :
KJNo0.393:1,2,3

Doa Persembahan dan Syafaat

Tekad (Jemaat Berdiri)

Tuhan sudah mengaruniakan hidup yang baik bagi manusia. IA
memanggil manusia untuk memelihara kebaikan itu agar engkau lebih
mampu melakukan kehendakNya.




Ya Tuhan, aku berjanji tetap menghargai dan memelihara hidup yang
telah Engkau karuniakan bagiku.

Tuhan memenggil anak-anaknNya untuk menjaga diri. ltulah bukti
bahwa engkau menghargai diri sebagai gambar dan rupa Allah yang
mulia.

Ya Tuhan, aku berjanji tetap menghargai diri, dengan menjaga hati dan
memelihara cara hidup yang baik, sehingga menjadi teladan bagi orang
lain.

Untuk meneguhkan tekad kita kepada Tuhan, mari kita bernyanyi dari
- PKJNo0.242:1,2
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Doa Bapa Kami

Marilah kita bersama-sama mengucapkan Doa Bapa Kami:

Bapa kami yang ada di Sorga, dikuduskanlah namaMu, datanglah
kerajaanMu, jadilah  kehendak-Mu di bumi seperti di Sorga.
Berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya, dan
ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti kami juga mengampuni
orang yang bersalah kepada kami, dan janganlah membawa kami ke
dalam pencobaan, tapi lepaskanlah kami dari pada yang jahat. Sebab
Engkaulah yang empunya kerajaan dan kuasa, dan kemuliaan sampai
selama-lamanya.

Amin.

Pengutusan dan Berkat

Saudara/i, engkau sangat berharga dihadapan Tuhan. Saksikanlah
kehidupan yang baik dengan memelihara kehidupan mu. Yang menguatkan
mu, terimalah berkat Tuhan :

“Dan Allah, sumber segala kasih karunia, yang telah memanggil kamu
dalam Kristus kepada kemuliaan-Nya yang kekal, akan melengkapi,
meneguhkan, menguatkan dan mengokohkan kamu. 1A-lah yang empunya
kuasa sampai selama-lamanya!” Amin. (Bdk. 1 Petrus 5 : 10 —11).

Disambut jemaat dengan menyanyikan :

SELAMAT HARI MINGGU/SYALOOM.....




